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Abstract

The digital era, driven by the technological disruption of Artificial Intelligence (A1) and Big Data, has demanded a fundamental
transformation in performance measurement systems within the contemporary management accounting discipline. This study is
aimed at analyzing the integration of digital analytics into the Balanced Scorecard (BSC) through the lens of interpretive and
critical paradigms. The results of the literature synthesis confirm that the synergy between Al and Big Data significantly enables
organizations to shift the focus of strategic evaluation from merely achieving short-term administrative outputs toward realizing
more holistic socio-economic outcomes. A further multiparadigm review reveals that this digitalization successfully democratizes
data access and reduces managerial subjectivity bias, although simultaneously giving rise to new structural challenges related
to algorithmic hegemony and ethical dilemmas. The conclusion of this study asserts that the modernization of the BSC instrument
does not merely revolutionize technical reporting efficiency, but also deconstructs the meaning of value creation toward a
governance control ecosystem that is far more transparent and adaptive.
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Abstrak

Era digital yang didorong oleh disrupsi teknologi Artificial Intelligence (AI) dan Big Data telah menuntut transformasi
fundamental pada sistem pengukuran kinerja di dalam disiplin akuntansi manajemen kontemporer. Penelitian ini yang bertujuan
untuk menganalisis integrasi analitik digital ke dalam Balanced Scorecard (BSC) melalui lensa tinjauan paradigma interpretif
dan kritis. Hasil sintesis literatur mengonfirmasi bahwa sinergi antara A/ dan Big Data secara signifikan memampukan organisasi
untuk menggeser fokus evaluasi strategis dari sekadar pencapaian output administratif jangka pendek menuju realisasi outcome
sosio-ekonomi yang lebih holistic. Tinjauan multiparadigma lebih lanjut mengungkapkan bahwa digitalisasi ini berhasil
mendemokratisasi akses data serta mereduksi bias subjektivitas manajerial, meskipun pada saat yang bersamaan memunculkan
tantangan struktural baru terkait hegemoni algoritma dan dilema etis. Kesimpulan dari studi ini menegaskan bahwa modernisasi
instrumen BSC tidak hanya sekadar merevolusi efisiensi pelaporan teknis, melainkan juga mendekonstruksi makna penciptaan
nilai menuju ekosistem pengendalian tata kelola yang jauh lebih transparan dan adaptif.

Kata Kunci: Balanced Scorecard; Artificial Intelligence; Big Data; Outcome Sosio-ekonomi; Paradigma Kritis.

I. PENDAHULUAN yang bersifat historis semata (Madsen, 2025).

Di era digital yang sangat lekat dengan
disrupsi teknologi masif, tata kelola kinerja
organisasi modern menuntut ketersediaan
instrumen evaluasi yang lebih dinamis serta
terhubung secara langsung dengan aliran data
waktu nyata (Mujahidah et al., 2025). Sistem
pengukuran akuntansi tradisional selama ini
sering  kali  terbukti gagal = menangkap
kompleksitas operasi bisnis dan kebijakan publik
karena terlalu bertumpu pada indikator keuangan
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Menghadapi epistemologis tersebut, kerangka
Balanced Scorecard (BSC) mau tidak mau harus
berevolusi dengan mengadopsi teknologi
kecerdasan buatan (4/) dan analisis Big Data
untuk merombak serta meningkatkan akurasi
prediktifnya (Aysan, 2024). Integrasi dari kedua
inovasi teknologi ini memberikan kapasitas bagi
organisasi untuk mengolah volume data yang
sangat masif dan tidak terstruktur menjadi
wawasan strategis yang terpetakan secara logis
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(Ogundipe, 2024). Optimalisasi analitik mahadata
ini terbukti menjadi instrumen krusial untuk
memastikan penyelarasan strategis yang lebih
presisi pada kerangka BSC komprehensif (Wijaya
& Santoso, 2026).

Apabila dikaji dari sudut pandang
akuntansi kritis, transformasi digital ini sejatinya
bukanlah sekadar otomatisasi proses bisnis rutin,
melainkan sebuah dekonstruksi menyeluruh
terhadap cara manajemen dalam mendefinisikan
dan menilai penciptaan nilai (Hutagalung &
Reniati, 2024). Fenomena ini mendorong perlunya
rekonstruksi teoretis mengenai esensi penciptaan
nilai di dalam praktik akuntansi manajemen
kontemporer yang kini sangat bergantung pada
infrastruktur kecerdasan buatan (Nugroho &
Waulandari, 2024). Penelitian ini disusun untuk
mengisi celah literatur akademik yang masih
terbatas  dengan  melakukan = metanalisis
komprehensif terhadap peran spesifik 47 dan Big
Data dalam memperbarui esensi keempat
perspektif BSC (Hristov ef al., 2024). Fokus utama
dari penelitian ini dialokasikan pada diskusi
mengenai bagaimana sinergi antara infrastruktur
teknologi informasi dan akuntansi manajemen
mampu mendorong pergeseran paradigma
evaluasi, yakni dari sekadar perhitungan output
program menjadi pengukuran outcome yang
esensial (Alassuli, 2025). Melalui integrasi ini,
diharapkan para pengambil kebijakan dan
manajemen puncak dapat mengkalibrasi ulang
strategi mereka agar lebih selaras dengan tuntutan
keberlanjutan dan dampak sosial ekonomi di
masyarakat (Amzul et al., 2024).

II. KAJIAN TEORI

2.1 Evolusi Balanced Scorecard dan

Keterbatasan Metrik Tradisional

Konsep Balanced Scorecard pada tahap
awal perkembangannya dirancang secara
mekanistik sebagai jembatan untuk
menyelaraskan visi strategis jangka panjang
organisasi dengan berbagai tindakan operasional
harian melalui empat perspektif yang saling
terkait (Ha et al., 2024). Meskipun revolusioner
pada masanya, kerangka kerja klasik ini pada
akhirnya menunjukkan keterbatasan mendasar
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dalam kemampuannya memproses data kualitatif
serta informasi non-kuantitatif secara real-time
untuk penentuan prioritas strategis (Madsen, 2025).

Praktik akuntansi konvensional sering kali
mereduksi realitas kinerja menjadi angka-angka
output administratif yang gagal
merepresentasikan  outcome  sebenarnya  di
lapangan (Hutagalung & Reniati, 2024). Oleh sebab
itu, diperlukan pembaruan instrumen yang
mampu menangkap kausalitas kompleks antara
inisiatif strategis dengan perubahan nyata yang
dirasakan oleh para pemangku kepentingan
(Hristov et al., 2024).

2.2 Intervensi Artificial Intelligence dan Big

Data
Kehadiran infrastruktur Big Data di dalam
ekosistem  perusahaan  berhasil  menutupi

kelemahan pengukuran konvensional dengan
menyediakan atribut "variety" dan "veracity"
yang secara signifikan memperkaya metrik pada
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
(Alassuli, 2025). Sementara itu, implementasi
algoritma A/ dalam praktik akuntansi manajemen
memberikan kapabilitas pembelajaran mesin
tingkat lanjut yang dapat mengotomatisasi
pemetaan hubungan sebab-akibat dari berbagai
strategi yang sangat kompleks (Chotidjah &
Ambarsari, 2025). Dari sudut pandang interpretif,
proses pemaknaan (sensemaking) terhadap
mahadata ini memungkinkan manajer untuk
memahami realitas operasional secara jauh lebih
holistik dan terintegrasi (Lee & Kim, 2024).
Kemampuan sensemaking manajerial yang
diperkuat oleh A4/ ini secara fundamental
mengubah cara para eksekutif
menginterpretasikan indikator-indikator
keberhasilan di dalam dashboard BSC (Hassan &
Ibrahim, 2024). Apabila fenomena ini dikaji lebih
dalam melalui paradigma interpretif, data
algoritmik yang dihasilkan oleh sistem hibrida ini
sesungguhnya sedang membentuk konstruksi
makna baru mengenai apa yang layak dianggap
sebagai kinerja institusional yang sukses dalam
tatanan masyarakat modern (Shrestha & Prajapati,
2024). Integrasi teknologis yang komprehensif
tersebut pada akhirnya berhasil membebaskan
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kerangka BSC dari jebakan birokrasi pelaporan
yang kaku, lalu mengubahnya menjadi sebuah
ekosistem organik yang sangat responsif terhadap
segala dinamika lingkungan eksternal (Amzul et
al., 2024).

INI.METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR) untuk
membangun sintesis teoretis yang kuat mengenai
transformasi akuntansi manajemen di era disrupsi
informasi (Mujahidah ez al., 2025). Pelaksanaan
tinjauan literatur ini mengadopsi secara ketat
protokol  Preferred  Reporting Items  for
Systematic ~ Reviews  and  Meta-Analyses
(PRISMA) guna memastikan transparansi dan
ketelitian seleksi secara metodologis (Page ef al.,
2024). Pencarian artikel difokuskan secara
eksklusif pada basis data akademik internasional
yang bereputasi tinggi, khususnya Scopus dan
Google Scholar (Aysan, 2024). Kriteria inklusi
membatasi populasi artikel hanya pada publikasi
jurnal sejawat (peer-reviewed) bermutu tinggi
yang diterbitkan secara resmi antara tahun 2024
hingga 2026 (Chotidjah & Ambarsari, 2025).
Tahapan reduksi data dilakukan secara bertingkat
untuk menyaring dan mengeliminasi artikel
pemrograman teknis yang tidak berkontribusi
pada filosofi evaluasi akuntansi (Hutagalung &
Reniati, 2024). Pada tahap akhir, sebanyak 24
literatur utama diekstraksi dan dianalisis
menggunakan metode metanalisis kualitatif lintas
paradigma (Hristov ef al., 2024).

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan literatur secara
langsung mengonfirmasi bahwa Balanced
Scorecard (BSC) yang ditopang oleh analitik
kecerdasan buatan (4/) dan Big Data mengalami
peningkatan evolusioner yang merombak jalan
strategi tradisional (Alassuli, 2025). Secara
argumentatif, temuan metanalisis ini
menunjukkan bahwa A/ tidak lagi sekadar
berfungsi sebagai alat otomatisasi pelaporan,
melainkan  bertindak sebagai  mediator
epistemologis yang meredefinisi hubungan
kausalitas antar perspektif di dalam BSC (Aysan,
2024). Berbeda dengan asersi pada penelitian-
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penelitian  sebelumnya  yang  cenderung
memposisikan BSC sebagai instrumen evaluasi
yang statis, integrasi mahadata terbukti secara
empiris memfasilitasi penyelarasan strategis yang
bersifat real-time dan sangat proaktif (Wijaya &
Santoso, 2026). Kemampuan analisis prediktif
yang tertanam pada algoritma 4/ memungkinkan
organisasi untuk mengidentifikasi pola-pola
perilaku laten para pemangku kepentingan jauh
sebelum anomali kinerja terjadi di lapangan
(Ogundipe, 2024). Temuan empiris ini secara
langsung memperkuat teori akuntansi manajemen
kontemporer yang mendalilkan bahwa kelincahan
aliran informasi berkualitas tinggi merupakan
prasyarat mutlak bagi efektivitas sistem
pengendalian intern di era disrupsi (Mujahidah et
al., 2025). Selain itu, transparansi algoritma
dalam sistem digital terbukti mampu mengurangi
peluang manipulasi data  historis, yang
sebelumnya sering dimanfaatkan oleh manajemen
untuk mendapatkan keuntungan atau insentif
pribadi (Shrestha & Prajapati, 2024).

Kebaruan (novelty) paling fundamental dari
kajian metanalisis ini terletak pada identifikasi
transisi pengukuran akuntansi, yakni dari sekadar
pemenuhan output prosedural menuju pelacakan
outcome sosial-ekonomi yang presisi melalui
pemanfaatan data granular (Smith & Jones, 2024).
Jika literatur terdahulu lebih banyak terjebak pada
narasi ~ mengenai bagaimana  teknologi
meningkatkan efisiensi operasional internal, studi
ini secara mendalam menyoroti kapasitas A/
dalam membedah dampak eksternal organisasi
terhadap kesejahteraan masyarakat secara
komprehensif dan berkelanjutan (Susanti & Putra,
2026). Evaluasi kinerja entitas modern dan sektor
publik masa kini tidak lagi dinilai dari
keberhasilan menumpuk dokumen serapan
anggaran, melainkan dari transformasi riil
indikator kesejahteraan target sasaran yang
terekam di dalam mahadata (Ha et al., 2024).
Fenomena ini secara eksplisit memaksa para
akademisi dan praktisi untuk mendekonstruksi
serta merekonstruksi kembali definisi filosofis
dari penciptaan nilai (value creation) di dalam
disiplin ilmu akuntansi (Nugroho & Wulandari,
2024). Keberhasilan organisasi dalam melakukan
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transisi evaluasi menuju pelaporan berbasis
outcome ini pada akhirnya akan menjadi tolak
ukur utama kelangsungan hidup kompetitif suatu
entitas dalam lanskap bisnis mendatang (Yulianto
& Hakim, 2025). Hal ini juga menjadi kritik
terhadap cara penilaian kinerja konvensional,
yang selama ini hanya menyederhanakan kinerja
yang kompleks menjadi angka-angka saja, tanpa
mempertimbangkan konteks sosial di baliknya
(Hutagalung & Reniati, 2024).

Tinjauan melalui  lensa  paradigma
interpretif mengungkap dimensi sosiologis yang
sangat kaya di balik implementasi BSC digital
(Amzul et al., 2024). Proses interpretasi dan
pemaknaan informasi manajemen menjadi jauh
lebih intuitif dan kolaboratif berkat visualisasi
data interaktif yang disajikan oleh kecerdasan
buatan (Hassan & Ibrahim, 2024). Sistem
tampilan kinerja digital sekarang tidak lagi hanya
digunakan oleh manajemen puncak, tetapi sudah
menjadi alat yang bisa digunakan semua
karyawan untuk memahami arah dan tujuan
organisasi secara bersama-sama (Hristov ef al.,
2024). Selain itu, penggunaan data dalam jumlah
besar membantu setiap orang di dalam organisasi
untuk mengubah hal-hal yang rumit dalam
operasional menjadi informasi yang lebih
sederhana dan mudah dipahami, serta sesuai
dengan pekerjaan sehari-hari mereka (Lee & Kim,
2024). Inti dari temuan ini adalah bahwa
teknologi analitik dapat membuka akses
informasi dalam organisasi secara lebih merata,
sehingga tidak lagi hanya dikuasai oleh
manajemen tingkat atas saja (Shrestha &
Prajapati, 2024). Dengan kata lain, digitalisasi
sistem evaluasi ini berpeluang menciptakan
ekosistem tata kelola perusahaan yang secara
fundamental lebih transparan, partisipatif, dan
responsif terhadap perubahan (Mujahidah et al.,
2025).

Meskipun menyajikan retorika tentang
demokratisasi informasi, tinjauan metanalisis
melalui  paradigma  kritis  secara  tajam
membongkar paradoks dan anomali dari
digitalisasi BSC (Garcia & Lopez, 2025).
Keterbaruan teoretis dari temuan ini menyoroti
munculnya fenomena "hegemoni algoritma", di
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mana dominasi metrik buatan mesin perlahan tapi
pasti mulai mendikte diskursus manajerial dan
menyingkirkan peran kebijaksanaan intuitif
manusia  (Pratama &  Kusuma, 2025).
Ketergantungan absolut pada rasionalitas mesin
ini mengancam hilangnya fleksibilitas interpretif
manajer, terutama ketika mereka harus merespons
dinamika krisis sosial yang tidak dapat
dikalkulasi secara biner oleh algoritma (Madsen,
2025). Integrasi mahadata ke dalam sistem
penilaian kinerja sumber daya manusia secara
radikal  menciptakan  bentuk  panopticon
algoritmik, sebuah ekosistem pengawasan
(surveillance) terselubung yang sangat intrusif
dan menekan otonomi pekerja (Thompson &
White, 2026).

Penggunaan data tentang aktivitas dan
kinerja karyawan dalam jumlah besar dapat
menimbulkan masalah etis, terutama terkait
batasan privasi dan hak individu di tempat kerja
modern (Chen & Wang, 2025). Selain itu, sistem
yang terlalu kaku dan sepenuhnya otomatis juga
terbukti dapat menimbulkan penolakan dari
karyawan, karena mereka merasa tidak dilibatkan
dan terasing (Chotidjah & Ambarsari, 2025). Oleh
sebab itu, agenda argumentatif yang paling
krusial bagi ilmuwan akuntansi ke depan adalah
keberanian untuk mendekonstruksi bias-bias
inheren yang tertanam di dalam algoritma
penilaian tersebut (Rahman & Widiastuti, 2025).
Temuan ini menegaskan satu hal penting yaitu
keberhasilan penerapan BSC di era digital tidak
hanya bergantung pada kecanggihan teknologi
yang digunakan, tetapi juga pada komitmen
organisasi untuk menerapkan etika dalam
penggunaan algoritma. Hal ini penting agar BSC
tidak berubah menjadi alat kontrol yang justru
merugikan atau menekan karyawan (Aysan,
2024).

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Integrasi analitik Balanced Scorecard
dengan infrastruktur kecerdasan buatan dan Big
Data merupakan sebuah kebutuhan ontologis
untuk merestrukturisasi sistem pengendalian
manajemen kontemporer, bukan sekadar tren
teknologi sesaat (Amzul et al, 2024). Sistem
hibrida ini terbukti berhasil menuntaskan masalah
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ketertinggalan informasi empiris yang selama ini
menggerogoti validitas pengukuran konvensional
di berbagai sektor industri (Alassuli, 2025).
Lompatan teknologi ini telah memaksa para
akademisi dan praktisi untuk merekonstruksi
kembali definisi filosofis dari penciptaan nilai
dalam disiplin akuntansi manajemen (Nugroho &
Waulandari, 2024). Transformasi instrumen digital
ini secara ketat memastikan bahwa setiap
pengorbanan sumber daya dapat dilacak hingga
menghasilkan outcome sosio-ekonomi yang nyata
dan dapat dipertanggungjawabkan (Shrestha &
Prajapati, 2024). Proses interpretasi dan
pemaknaan informasi manajemen menjadi sangat
kaya berkat kapasitas mahadata dalam mengurai
kompleksitas operasional menjadi wawasan yang
dapat ditindaklanjuti (Lee & Kim, 2024).

Secara keseluruhan, digitalisasi instrumen
pengawasan ini mampu mendemokratisasi
pemahaman kinerja dan menciptakan ekosistem
tata kelola perusahaan yang secara fundamental
lebih transparan (Mujahidah et al., 2025).
Keberhasilan transisi menuju mahadata korporasi
ini akan menjadi tolak ukur utama kelangsungan
hidup kompetitif suatu entitas di masa mendatang
(Yulianto & Hakim, 2025). Dengan demikian, untuk
mengantisipasi  kesenjangan literatur  kritis,
penelitian ini sangat merekomendasikan agar
studi empiris selanjutnya memprioritaskan
investigasi terhadap dampak dan dilema etis dari
penggunaan algoritma A/ sebagai penentu absolut
dalam nasib sumber daya manusia (Aysan, 2024).
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